
ABSTRAK 

 

Penentuan harga pokok produksi yang lebih akurat dapat dilakukan 
dengan metode yang tepat. Salah satu metode tersebut adalah Activity Based 
Costing (ABC). Karena metode Activity Based Costing (ABC) peneliti anggap 
dapat membebankan biaya-biaya produksi sesuai dengan aktivitas yang 
dikonsumsi produk tersebut atau yang biasa dikenal dengan pemicu biaya (cost 
driver). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan perhitungan 
harga pokok produksi menggunakan metode akuntansi yaitu Activity Based 
Costing (ABC) pada UKM Topi Khasanah di desa Kragan Kabupaten Sidoarjo. 
Objek penelitian ini dipilih secara sengaja. Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer 
dan data sekunder. Data yang dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara 
terbuka dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan 
harga pokok produksi menggunakan Activity Based Costing (ABC) pada produk 
UKM Topi Khasanah menghasilkan harga pokok produk topi per kodi sebesar 
Rp.79.801,86 lebih besar dibandingkan metode tradisional dan untuk produk topi 
sebesar Rp. 26.253,58 lebih kecil dibandingkan metode tradisional. 
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ABSTRACT 

 

Determining the cost of production is more accurate can be done with 
appropriate methods. One such method is the Activity Based Costing (ABC). 
Since the method of Activity Based Costing (ABC) researchers deem to be 
imposing costs of production in accordance with the activity of the product 
consumed or commonly known to trigger cost (cost driver). The purpose of this 
study was to analyze the implementation of the calculation of cost of production 
using accounting methods that Activity Based Costing (ABC) in SME Hats Vault 
in the village Kragan Sidoarjo. The object of this study have deliberately. This 
research uses qualitative research. The data used in this study are primary data 
and secondary data. Data collected by observation, open interviews and 
documentation. The results showed that the calculation of the cost of production 
using Activity Based Costing (ABC) in SME products Hats Khasanah produce 
product cost cap per score of Rp.79.801,86 greater than traditional methods and 
to cap the product of Rp. 26253.58 smaller than traditional methods. 
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